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ABSTRACT

This study aimed to develop comic "Pade Tolak Stunting" on increasing the knowledge
of female adolescents related to infectious diseases (worms, diarrhea, malaria, and
ARI) as risk factors for stunting. This study was a pre-experimental study with a pre-
post-test with control group design. The study subject was female adolescents (10-19
years old.) in Dusun Sade, Central Lombok. A total of 23 female adolescents were
involved in this study. The comic media "Pade Tolak Stunting" was developed in the
ADDIE model which consists of five stages, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Data were analyzed using the Wilcoxon Rank Test.
After tested, media is applicable for stunting education media. The results showed that
there was an increase in the knowledge of prospective brides and grooms about
infectious diseases as risk factors for stunting in Dusun Sade, Central Lombok (p
<0.001). The conclusion is that the comic "Pade Tolak Stunting" is feasible and also
can increase the knowledge of female adolescents about infectious diseases as risk
factors for stunting.

Keywords: ADDIE, comic, infectious disease, stunting
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komik “Pade Tolak Stunting” terhadap
peningkatan pengetahuan remaja wanita terkait penyakit infeksi (kecacingan, diare,
malaria, dan ISPA) sebagai faktor risiko stunting. Penelitian ini merupakan pre
eksperimental dengan rancangan pre-post test without control group design. Subjek
penelitian adalah remaja wanita (10-19 tahun) di Dusun Sade Lombok Tengah.
Sejumlah 23 remaja wanita dilibatkan dalam penelitian ini. Media komik “Pade Tolak
Stunting” dikembangkan dalam model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Rank Test. Setelah diuji, media dinyatakan layak sebagai media edukasi
stunting. Hasil menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan remaja sebagai calon
pengantin tentang penyakit infeksi sebagai faktor penyebab stunting di Dusun Sade
Lombok Tengah (p<0.001). Kesimpulannya adalah komik “Pade Tolak Stunting” atau
“Mari Bersama Tolak Stunting” dapat meningkatan pengetahuan remaja wanita tentang
penyakit infeksi sebagai faktor risiko penyebab stunting.

Kata kunci : ADDIE, komik, penyakit infeksi, stunting
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PENDAHULUAN

Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia 2023 yang diterbitkan oleh Kementerian
Kesehatan, prevalensi stunting di Indonesia saat ini di angka 21,5%. Angka ini hanya
berbeda 0,1% dari data Survei Status Gizi Balita Indonesia tahun 2022 yang sebesar
21,6 persen. Realisasi penurunan stunting dapat dikatakan masih jauh dari target
sebesar 14 persen pada tahun 2024 [1] Faktor-faktor utama yang berkontribusi
terhadap stunting meliputi malnutrisi jangka panjang, pola asuh yang tidak efekiif,
pengetahuan gizi yang tidak memadai, perawatan pasca-persalinan yang buruk,
penyakit menular, dan sanitasi yang buruk [2].

Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Pernikahan dini yang masih lazim di Lombok khususnya di antara
suku Sasak berperan serta terhadap stunting. Praktik ini masih banyak terjadi
meskipun ada upaya legislatif untuk melarang praktik tersebut [3]. Tradisi ini dikenal
sebagai "merarig kodeq" atau kawin lari di usia dini. Pernikahan dini memiliki
konsekuensi negatif yang signifikan terhadap kesehatan reproduksi remaja
perempuan, termasuk kehamilan yang rumit, berat badan lahir rendah, kekurangan
gizi, dan mudahnya terkena penyakit infeksi [4], [5], [6], [7], [8]

Penyakit infeksi, terutama infeksi enterik, memainkan peran penting dalam kasus
stunting di negara-negara berkembang. Infeksi usus yang berulang dapat mengganggu
fungsi penyerapan, yang menyebabkan kekurangan gizi dan retardasi pertumbuhan.
Hal ini menciptakan lingkaran setan di mana kekurangan gizi semakin melemahkan
sistem imun, meningkatkan kerentanan terhadap infeksi. Perubahan struktur dan
fungsi usus, merupakan faktor kunci dalam proses ini, terutama pada awal kehidupan.
Beberapa penyakit infeksi tropis yang terjadi di Indonesia pada anak-anak umumnya
adalah infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), diare, malaria, dan kecacingan [9],
[10], [11].

Meskipun berbagai inisiatif pemerintah, seperti program pemberian makanan
tambahan untuk bayi dan ibu hamil, implementasinya menghadapi kendala seperti
keterbatasan sumber daya manusia, keterlambatan pencairan bantuan operasional
kesehatan, dan kampanye kesadaran program yang tidak memadai [12]. Mengatasi
stunting memerlukan solusi yang komprehensif dan terintegrasi yang melibatkan
intervensi spesifik dan sensitif, pendekatan lintas sektoral, pemberdayaan perempuan,
dan kebijakan yang mendukung. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu pemerintah dengan segala keterbatasan tersebut adalah dengan
pencegahan sejak dini pada remaja sebagai calon pengantin yaitu remaja wanita [2].
Urgensi penelitian ini adalah bahwa remaja wanita harus mendapatkan pengetahuan
sejak dini terkait bahaya stunting dan penyebabnya terutama masalah penyakit infeksi.
Kurangnya media edukasi yang menarik mendorong peneliti untuk mengembangkan
desain model ADDIE dalam penyusunan komik "Pade Tolak Stunting" yang akan
membantu membentuk pemahaman tentang pencegahan stunting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media komik/komik “Pade Tolak Stunting” yang
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan remaja wanita terkait penyakit infeksi
(kecacingan, diare, malaria, dan ISPA) yang berdampak terhadap penurunan kejadian
stunting.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian pre eksperimental dengan rancangan pre-
post dengan kontrol grup. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ADDIE. Dalam bentuk media komik atau komik “Pade Tolak Stunting”. Prosedur
pengembangan media dengan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 Penelitian
dilakukan di Dusun Sade Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih
karena masih banyak remaja putus sekolah dan kasus stunting yang dilaporkan masih
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banyak. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Juli-Oktober 2024.

Sejumlah 23 remaja wanita ikut serta dalam penelitian dan dibuktikan dengan
tanda tangan informed consent. Remaja wanita mengisi pretest, kemudian diberikan
waktu 1 jam untuk membaca komik, setelah itu diberikan waktu untuk mengisi posttest.
Kegiatan ini dilakukan di Dusun Sade Lombok Tengah. Subjek penelitian
diikutsertakan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria inklusi yaitu wanita,
berusia 10-19 tahun, dapat membaca dan menulis. Kriteria eksklusi yaitu memiliki
kecacatan (fisik/mental), tidak mampu membaca dan menulis.

Variabel penelitian ini adalah media intervensi (komik “Pade Tolak Stunting” dan
narasi tanpa gambar) dan pengetahuan terkait pencegahan penyakit infeksi dan
stunting. Data terkait pengetahuan dikumpulkan menggunakan kuesioner berupa 20
item soal favorable dan unfavorable yang sudah diuji validitas dan relibialitasnya. Uji
validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan validitas isi yang diuji oleh 2 orang
ahli (professor & magister bidang kesehatan masyarakat) dan validitas konstruk yang
diuji melalui analisis faktor eksploratori. Hasil menunjukkan bahwa semua item memiliki
factor loading >0,60 menandakan bahwa instrumen ini valid untuk mengukur konstruk
yang dimaksud. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien Cronbach’s Alpha untuk
instrumen keseluruhan adalah 0,75, sehingga instrumen dinyatakan memiliki
konsistensi internal yang sangat baik (reliabel). Nilai reliabilitas pada sub-skala juga
berada dalam rentang yang memadai, yaitu antara 0,75 hingga 0,88, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen ini valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian
ini.Etik penelitian diperoleh dari komisi etik penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Al-Azhar dengan Nomor: 118/EC-04/Unizar/VIIl/2024 tanggal 26 Agustus
2024.Tahapan penelitian pembuatan komik dan tampilan komik dapat dilihat pada
gambar 1 dan gambar 2.

Gambar 1. Tahapan Penelitian Pembuatan Komik “Pade Tolak Stunting”
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1. Identifikasi masalah dan pengumpulan data
Tahapan identifikasi masalah ini bertujuan untuk mengetahui masalah dari segi
terkait budaya dan pola asuh orangtua di Dusun Sade yang berisiko
menyebabkan stunting pada anak.

2. Penyusunan konsep
Penyusunan konsep menjadi storyboard untuk rancangan awal buku komik
“Pade Tolak Stunting” menggunakan data yang sudah dikumpulkan dari
penelitian sebelumnya.

3. Pembuatan media
Pembuatan media dibuat berdasarkan storyboard yang sudah disepakati. Aplikasi
didesain dengan kolaborasi antara pihak ketiga. Pembuatan buku komik dibuat
dengan menggunakan aplikasi sketchbook.

4.  Pengujian dan evaluasi
Hasil dari pembuatan media buku komik diuji kelayakannya oleh pakar/expert dan
23 calon pengguna. Pengujian ini dilakukan ketika buku komik “Pade Tolak
Stunting” telah selesai dikembangkan. Setelah itu dilakukan penilaian evaluasi
penggunaan terhadap pengetahuan remaja wanita dalam pencegahan stunting
terkait penyakit infeksi (kecacingan, diare, malaria, dan ISPA).

Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS ver 14. Data dianalisis univariat untuk
mengetahui karakteristik subjek penelitian, gambaran uji kelayakan pakar, dan uji
kelayakan calon pengguna. Kemudian secara bivariat dinilai perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah penggunaan media yang diuji dengan uji hon-parametric yaitu
Wilcoxon test.

%

Gambr 2. Komik “Pade Tolak Stunting”

HASIL

a. Karakteristik subjek penelitian (n=23 remaja wanita)

Tabel 1 menunjukkan sejumlah 23 remaja wanita di Dusun Sade yang terlibat
dalam penelitian ini mayoritas berusia 10-15 tahun (52,17%), masih Sekolah Dasar
(30,43%), dan sebagian besar belum mendapat informasi terkait stunting (69,57%).

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel Jumlah (n)  Persentase (%)
Usia

10-15 tahun 12 52,17
16-19 tahun 11 47,83
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Pendidikan

Tidak tamat SD 3 13,04
SD 7 30,43
SMP/sederajat 5 21,74
SMA/sederajat 8 34,78
Pernah mendapat informasi terkait stunting

Ya 7 30,43
Tidak 16 69,57

b. Hasil uji kelayakan media inovasi komik “Pade Tolak Stunting”

Pakar dalam penelitian ini adalah professor dibidang kesehatan masyarakat dan
magister promosi dan perilaku kesehatan. Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua pakar
memberikan penilaian bahwa media inovasi komik “Pade Tolak Stunting” layak
digunakan sebagai media untuk edukasi terkait bahaya penyakit infeksi yang perlu
dicegah demi mengurangi kasus stunting (mean skor kelayakan pakar=3,91). Selain itu
23 remaja wanita juga melaporkan bahwa media ini layak untuk digunakan (mean skor
kelayakan subjek penelitian=3,76). Media dinyatakan layak jika cut-off point >2,50 hal
ini berdasarkan nilai median karena data tidak berdistribusi normal [13].

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Komik

No

Indikator

Hasil Penilaian

Subjek Penelitian

Pakar (n=2) (n=23)
Materi

1 Materi sesuai dengan topik yang dibahas 4,00 3,80

2  Konsep Cerita bergambar mudah dipahami siswa 4,00 3,90
Materi pada Cerita bergambar yang disajikan

3 sesuai dengan kemampuan berfikir pembaca 4,00 3,70
pada umumnya

4 Media Ce.rlta bergambar yang dlsajl_kan . 4,00 3.70
mencerminkan keruntutan isi yang itematis
Materi pada Cerita bergambar yang disampaikan
dapat menambah pengetahuan terkait

5 ! . 4,00 3,60
pencegahan stunting dengan memperhatikan
bahaya dari penyakit infeksi

6 Terdapat def|n|S|_terka|t stunting, malaria, diare, 4,00 3.90
ISPA, dan kecacingan

7 Def|n|_S| terkait stunting, malaria, diare, ISPA, dan 4,00 385
kecacingan

8 Gejale_l terkait stunting, malaria, diare, ISPA, dan 4,00 3.85
kecacingan
Upaya promotif & preventif terkait stunting,

9 malaria, diare, ISPA, dan kecacingan 4,00 3,85

10 Upaya kuratif terkalt stunting, malaria, diare, 3.50 3.70
ISPA, dan kecacingan

11 Upaya rehab|I|tat_|f terkait stunting, malaria, diare, 4.00 375
ISPA, dan kecacingan

Bahasa

1 Ejaan pa_da Cenfca bergambar yang digunakan 4.00 3.85
mudah dipahami

2 Materi d|saj_|kar_1 dengan bahasa yang sederhana 4.00 3.40
dan komunikatif

3 Bahasa yang digunakan menarik 4,00 3,85
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Hasil Penilaian

No Indikator . —
Pakar (n=2) Subje(lil:P;g)elman

Materi

Penyajian

Font yang digunakan pada Cerita bergambar

1 sudah jelas dan mudah dipahami 3,50 3,70

> Memfa5|[|ta5| pembaca.L.mtuk mencari tahu 350 375
informasi secara mandiri

3 Mempermudah pembelajaran karena 4.00 385
menggunakan alur sebuah cerita

Desain & visual

1 llustrasi cover pao_la_ Cerita bergambar 3.50 3.85
menggambarkan isi dalam materi

2 _Karakter gambar Cerita bergambar yang disajikan 4,00 3.85
jelas

3 Penyajian gambar .dan penulisan teks pada setiap 4,00 3.60
halaman sudah seimbang

4 Jargk antara panel-pangl dan balon kata pada 4,00 3.60
Cerita bergambar serasi

5 Cerita bergqmbar menggunakan kombinasi warna 4,00 3.80
yang menarik

Desain Pembelajaran

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan yang

1 akan dicapai siswa mengacu pada kompetensi 4,00 3,70
dasar

2 Cerita berg_ambar menjadikan siswa termotivasi 4,00 375
dalam belajar

3 Materi dalam pembelajaran mampu menarik 4,00 3.65

minat baca siswa
Menjadikan pembelajaran mudah dipahami
4  karena media disajikan dengan alur sebuah cerita 4,00 3,90
yang menarik
Ukuran yang proposional, media Cerita
5 bergambar pembelajaran dapat digunakan 3,50 3,85
dimana saja

Rata-rata 3,91 3,76

c. Pengetahuan sebelum dan sesudah membaca komik “Pade Tolak Stunting”

(n=23 remaja wanita)

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan 23 remaja wanita sebelum diberikan
komik cenderung menunjukan skor rendah yaitu pengetahuan kurang (86,96%) dan
setelah membaca komik didapatkan mayoritas remaja menunjukan pengetahuan baik
(60,87%).

Tabel 3. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)

Pengetahuan sebelum intervensi

Baik 0 0,00

Cukup 3 13,04

Kurang 20 86,96

Pengetahuan setelah intervensi

Baik 14 60,87

Cukup 9 39,13

Kurang 0 0,00
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d. Hasil uji perubahan pengetahuan menggunakan media inovasi komik “Pade
Tolak Stunting”
Tabel 4 . Hasil uji Wilcoxon

Pengetahuan n Rata-rata SD Minimum Maximum p-value
Pretest 23 46,13 13,76 27,00 72,00 <0.001
Postest 23 80,43 12,42 61,00 100,0 '

Hasil Wilcoxon test menunjukan bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum
(mean=46,13; SD= 13,76) jika dibandingkan dengan setelah (mean=80,43;SD=12,42)
membaca media komik “Pade Tolak Stunting” (p<0.001) dan data dilaporkan berbeda
secara signifikan (p<0,001).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media inovasi komik “Pade Tolak Stunting”
sudah layak dengan melewati tahapan model ADDIE. Penilaian kelayakan konten
dinilai oleh dua pakar bidang kesehatan masyarakat (professor) dan promosi
kesehatan (magister) dan 23 remaja wanita di Dusun Sade, Lombok Tengah, Nusa
Tenggara Barat. Media dianggap layak dari segi materi, penyajian , bahasa, desain
visual, dan desain pembelajaran. Rerata hasil menunjukan media layak untuk
digunakan namun penilaian pakar lebih tinggi jika dibandingkan dengan responden.
Hal ini dikarenakan sejumlah 3 orang subjek tidak tamat SD sehingga mempengaruhi
rerata hasil penilaian subjek penelitian. Keterbatasan membaca dan memahami media
edukasi mempengaruhi bagaimana responden menilai kelayakan media ini. Tentunya
tingkat pendidikan yang lebih tinggi berdampak pada pengetahuan dan praktik [14].

Penelitian Mahudeh et al (2022) telah menunjukkan korelasi yang kuat antara
riwayat penyakit infeksi dan terhambatnya pertumbuhan pada balita (r=0,686;
p<0.001), salah satunya stunting [15]. Berbagai penelitian menyoroti pentingnya
edukasi dalam mencegah stunting, kondisi kekurangan gizi kronis yang memengaruhi
pertumbuhan anak. Memberikan edukasi tentang deteksi dan pencegahan stunting
secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu. Tentunya edukasi harus melibatkan
kolaborasi dengan puskesmas setempat, tokoh masyarakat, dan kader untuk
memastikan keberlanjutan program [16].

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil kajian literatur oleh Septialti et al. (2022)
yang melaporkan dari 20 artikel penelitian primer dengan populasi remaja usia awal
disimpulkan bahwa komik terbukti menjadi alat pendidikan yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan di berbagai mata pelajaran, khususnya di kalangan
khalayak muda. Beberapa peneliti melaporkan bahwa komik cenderung lebih efektif
daripada selebaran dalam meningkatkan pengetahuan tentang menarche dan
menstruasi di kalangan siswa sekolah dasar. Secara keseluruhan, komik menawarkan
pendekatan yang serbaguna dan berdampak untuk pendidikan dan promosi kesehatan
di berbagai konteks dan demografi [16], [17], [18], [19], [20].

Penelitian telah menunjukkan bahwa komik dapat digunakan untuk mengatasi
berbagai masalah kesehatan. Pengembangan komik yang berfokus pada kesehatan
melibatkan pertimbangan cermat terhadap konsep utama, gaya grafis, dan karakter
yang relevan untuk menciptakan keterlibatan naratif [21]. Komik menjadi menarik bagi
remaja karena visualnya yang berwarna, bahasa yang sederhana, dan cerita yang
menarik, membuat informasi kesehatan lebih mudah diakses dan tidak menakutkan.
Format ini terbukti efektif bahkan untuk topik yang sensitif, memotivasi remaja untuk
belajar tanpa merasa tertekan. Selain itu, komik dapat memfasilitasi penyampaian
materi bagi para pendidik [17]. Oleh karena itu, hasil penelitian pengembangan komik
ini menunjukkan bahwa komik dapat menjadi media inovatif yang menjanjikan untuk
meningkatkan kesadaran kesehatan dan mendorong perilaku preventif terutama terkait
stunting.

Keterbatasan penelitian ini adalah responden untuk uji kelayakan terbatas
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sebanyak 23 masyarakat dengan variasi pendidikan yang tidak setara sehingga
sebaran data kurang normal. Harapannya uji kelayakan dapat dilakukan pada jumlah
responden yang lebih besar. Sampel yang terlalu kecil mungkin tidak mewakili
karakteristik seluruh populasi. Untuk penelitian yang lebih solid, disarankan untuk
meningkatkan jumlah responden. Ini akan membantu meningkatkan ketepatan estimasi
dan meminimalkan bias.

SIMPULAN

Media komik “Pade Tolak Stunting” dengan model ADDIE layak sebagai media
edukasi stunting dan dapat meningkatan pengetahuan remaja tentang penyakit infeksi
sebagai faktor risiko penyebab Stunting di Dusun Sade Lombok Tengah, Nusa
Tenggara Barat, Indonesia. Pengembangan media dan penerapannya perlu
melibatkan berbagai sektor untuk memastikan kebermanfaatan yang berkelanjutan
untuk pencegahan stunting dalam hal ini edukasi menarik pada remaja yang dalam hal ini
akan menjadi calon pengantin. Media komik “Pade Tolak Stunting” ini dapat diperbanyak
dan disebarluaskan ke sekolah-sekolah dan puskesmas agar dapat menjadi
pengetahuan dasar bagi setiap masyarakat calon penerus bangsa Indonesia.
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